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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh penggunaan tepung maggot
dalam ransum terhadap konsumsi protein, konsumsi energi dan rasio efisiensi
protein Ayam Kokok Balenggek. Penelitian ini dilaksanakan di kandang budidaya
ternak ayam kokok balenggek yang bertempat di perumahan halaban tahap II
Blok J NO. 1, Kecamatan Kubung Kabupaten Solok. Metode penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimen dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri dari PO
tanpa tepung maggot 0%, P1 penggunaan tepung maggot sebanyak 3%, P2 tepung
maggot sebanyak 6%, P3 tepung maggot 9%. Dari hasil penelitian didapatkan
konsumsi protein berkisar 8,33 - 8,95 gr/ekor/minggu, konsumsi energi berkisar
antara 1391,9 - 1446,7 gr/ekor/minggu dan rasio efisiensi protein berkisar antara
4,23 - 4,53 %. Dari penelitian dapat disimpulkan, pemberian tepung maggot
sampai dengan level 9% berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap konsumsi protein
tetapi berpengaruh tidak nyata (p>0,05) terhadap konsumsi energi dan rasio
efisiensi protein pada ayam kokok balenggek.

Kata Kunci : Ayam kokok balenggek, tepung maggot (Hermatia illucens),
konsumsi protein, konsumsi energi, rasio efisiensi protein



BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ayam lokal merupakan komoditi utama ternak asli Indonesia dan
merupakan sumber daya genetik unggas Indonesia yang perlu dipertahankan
keberadaannya. Ayam lokal Indonesia mempunyai ciri-ciri khusus telah
beradaptasi dengan baik pada lingkungannya sehingga membentuk kelompok -
kelompok sendiri, dikenal dengan ayam kampung, ayam pelung, ayam kedu dan
ayam kokok balenggek.

Ayam kokok balenggek merupakan salah satu kekayaan plasma nutfah
Sumatera Barat yang telah mendapat pengakuan sebagai rumpun ternak
Indonesia. Ayam kokok balenggek merupakan ayam lokal (asli) Sumatera Barat
yang berkembang di Kecamatan Payung Sekaki, Kabupaten Solok Sumatera
Barat. Ayam kokok balenggek tergolong ayam penyanyi dengan suara kokok
yang khas dan bertingkat sehingga terdengar merdu. Ayam ini ditetapkan sebagai
maskot Kabupaten Solok dan merupakan salah satu jenis ternak yang
mendapatkan perhatian tinggi dalam keberadaan dan pengembangannya.

Gultom (2014) menyatakan bahwa konsumsi protein yang tinggi akan
mempengaruhi asupan protein pula ke dalam daging dan asam-asam amino
tercukupi didalam tubuhnya sehingga metabolisme sel-sel dalam tubuh
berlangsung secara normal. Faktor yang mempengaruhi konsumsi protein adalah
konsumsi ransum, bobot hidup, suhu, kelembaban dan umur ayam. Konsumsi
protein dipengaruhi oleh konsumsi ransum dalam pakan sehingga konsumsi
ransum yang baik akan menunjukkan konsumsi protein yang baik pula (Gultom,

2014). wuntuk menilai kualitas protein adalah dengan mengukur nilai biologis



protein, salah satunya adalah dengan melihat rasio efisiensi protein (REP). faktor
yang mempengaruhi rasio efisiensi protein antara lain pertambahan bobot badan,
konsumsi protein, umur dan temperatur (Wahju, 1997).

Maggot merupakan salah satu jenis belatung yang berasal dari tentara lalat.
Saat telur lalat hitam itu menetas menjadi larva, itulah ulat maggot. Tidak banyak
yang mengetahui, bahwa ulat maggot ternyata digunakan oleh peternak burung,
ayam, ikan, hingga lele sebagai pakan ternak menggantikan pelet. Maggot
merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan sebagai sumber protein.
Kandungan protein yang diperoleh maggot cukup tinggi, yaitu 40-50% (Muslim,
2019). Data tersebut menjadi pertimbangan utama untuk menjadikan maggot
sebagai sumber protein dalam pakan. Menurut survey yang di lakukan di
Sumatera Barat bahwa harga maggot yang di jual yaitu Rp. 10.000/kg. Beberapa
sumber menyatakan bahwa kandungan nutrien maggot (belatung) dari lalat black
soldier fly (Hermetia illucens), antara lain: Energi 5.282 KkalGE/kg; Protein
kasar 42,1 %; Lemak Kasar 26%; Kalsium 7,56 %; dan Fosfor 0,9 % (Newton
et al.,, 1977 Arango Gutierrez et al., 2004; St-Hillaire et al., 2007 dan Makkar et
al., 2014)

Maggot H. Illucens merupakan salah satu jenis organisme potensial untuk
dimanfaatkan antara lain sebagai agen pengurai limbah organik dan sebagai pakan
tambahan bagi ayam. Pertumbuhan maggot sangat ditentukan oleh media tumbuh,
misalnya jenis lalat H. Illucens menyukai aroma media yang khas tetapi tidak
semua media dapat dijadikan tempat bertelur bagi lalat H. illucens (Tomberlin et
al., 2009 ). Maggot yang mengadung PK 42 % atau larva dari lalat black soldier

fly (Hermetia illucens) merupakan salah satu pakan alternatif yang memenuhi



persyaratan sebagai sumber protein. Murtidjo (2001) menyebutkan bahwa bahan
makanan yang mengandung protein kasar lebih dari 19%, digolongkan sebagai

bahan makanan sumber protein.

Menurut Rizal dkk (2006) bahwa jumlah konsumsi protein berpengaruh
terhadap pertambahan bobot hidup, ini disebabkan karena pertambahan bobot
hidup berasal dari sintesis protein tubuh yang berasal dari protein ransum yang
dikonsumsi. Semakin tinggi kandungan protein ransum maka akan semakin tinggi
pula konsumsi protein, namun jika kandungan protein relatif sama maka
konsumsi protein akan sama (Winedar dkk, 2004). Piliang dan Al Haj (1991)
menyatakan bahwa rasio efisiensi protein (REP) adalah pertambahan bobot badan

(gram) per banyaknya protein yang dikonsumsi (gram).

Energi adalah kalori atau bahan (heat) sebagai bahan bakar yang sangat
dibutuhkan dalam seluruh proses metabolism dan fungsi-fungsi tubuh ternak,
energi ransum yang dimanfaatkan tubuh ayam berasal dari pencernaan
(perombakan) pati (karbohidrat), lemak dan protein ransum, karbohidrat dan
protein masing-masing mengandung energi 4 kalori/g, sedangkan lemak

mengandung 9 kalori/g (Scott ef al. 1982; Iskandar dan Zainuddin 1984).

Keberhasilan usaha budidaya sangat ditentukan oleh penyediaan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Musawwir, dkk. (2020) bahwa
pemberian tepung maggot (Black Soldier Fly) BSF pada ayam broiler sampai 100
% dalam pakan ayam broiler dapat meningkatkan pertambahan bobot badan.
Adenji (2007) melaporkan bahwa tepung maggot dapat menggantikan sampai 100

% bungkil kacang tanah (22 % ransum as fed) tanpa menimbulkan efek negatif



terhadap performans broiler umur 25 hari. Akpodiete dan Inoni (2000)
melaporkan bahwa tepung maggot dapat menggantikan 75 % protein tepung ikan
dengan tepung maggot 15 % (6,75 % dalam ransum) fase starter dan finisher
menghasilkan pertambahan berat badan yang lebih baik dengan produksi karkas

yang sama (Teguia et al.,2002).

Dari uraian diatas telah dilakukan penelitian dengan memanfaatkan maggot
sebagai bahan ransum dengan judul “Pengaruh Pemberian Tepung Maggot
(Hermatia Illucens) Terhadap Konsumsi Protein, Konsumsi Energi Dan

Rasio Efisiensi Protein Dan Ayam Kokok Balenggek Periode Starter”.

1.2 Rumusan Masalah
Berapa besar pengaruh penggunaan tepung maggot (Hermatia illucens)
dalam ransum terhadap peforma AKB sampai umur 9 minggu yang meliputi :

konsumsi protein , konsumsi energi dan rasio efisiensi protein, ?.

1.3 Tujuan Penelitan

Tujuan dari penelitian ini untuk “mengetahui pengaruh penggunaan tepung
maggot dalam ransum terhadap konsumsi protein, konsumsi energi ,dan rasio
efisiensi protein, dari Ayam kokok balenggek sampai umur 9 minggu.
1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat memberikan informasi ilmiah kepada peternak tentang
pengaruh penggunaan tepung maggot dalam ransum terhadap konsumsi
protein, konsumsi energ,dan i rasio efisiensi protein, dan ayam kokok balenggek

sampai umur 9 minggu.



1.5 Hipotesis
Pemberian level tepung maggot (Hermatia illucens) 9 % dalam ransum
dapat meningkatkan konsumsi protein, konsumsi energi ,dan rasio efisiensi

protein dan dari Ayam kokok balenggek sampai umur 9 minggu.




BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengaruh tepung maggot
pemberian tepung hingga taraf 9 % dalam ransum memberikan pengaruh yang
berbeda nyata ( P<0,05) lebih tinggi terhadap konsumsi protein . serta
memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata (P>0.05) terhadap konsumsi
rasio efisiensi protein (REP) dan konsumsi energi terhadap ayam kokok

balenggek.

5.2 Saran
Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan meningkatkan pemberian level

tepung maggot dalam ransum Ayam Kokok Balenggek
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